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ABSTRAK

POTENSI EKSTRAK ETANOL DAUN TIN (Ficus carica
L.) SEBAGAI ANTIBAKTERI TERHADAP
Salmonella typhi

INOCENTA LURY YUWANA
2443020141

Salmonella typhi merupakan bakteri penyebab demam tifoid yang
perlu menjadi perhatian serius karena sifatnya endemis dan mengancam
kesehatan. Alternatif pengobatan demam tifoid selain dengan antibiotik dapat
memanfaatkan kandungan senyawa yang terdapat pada bahan alam. Tin
(Ficus carica L.) merupakan salah satu bahan alam yang memiliki kandungan
terpenoid dan dapat menghasilkan agen antibakteri untuk menghambat
pertumbuhan dari bakteri yang resisten terhadap antibiotik. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun
tin dalam pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Proses ekstraksi dilakukan
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Aktivitas
antibakteri diuji menggunakan metode difusi sumuran dengan konsentrasi
ekstrak 20%, 30%, 40% dan 50% sebanyak tiga kali pengulangan dan
dilanjutkan dengan uji KLT-Bioautografi untuk mengetahui senyawa dalam
ekstrak etanol daun tin yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Salmonella typhi menggunakan fase gerak kloroform : metanol (95:5) dan
fase diam silika gel 60 Fjs4. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol daun tin positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
terpenoid, steroid, saponin dan fenol dan dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Salmonella typhi pada konsentrasi 30%, 40%, 50% dengan DHP
berturut-turut sebesar 11,26mm=0,07mm; 13,38mm=+0,10mm;
14,60mm=+0,13mm. Dari hasil KLT-Bioautografi ekstrak etanol daun tin
diketahui senyawa terpenoid dan saponin memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Salmonella typhi.

Kata kunci: antibakteri, difusi, ekstrak daun tin, KLT Bioautografi,
Salmonella typhi, terpenoid



ABSTRACT

POTENTIAL OF ETHANOL EXTRACT OF FIG LEAVES (Ficus
carica L.) AS AN ANTIBACTERIAL AGAINST
Salmonella typhi

INOCENTA LURY YUWANA
2443020141

Salmonella typhi is a bacteria that causes typhoid fever, and it needs
serious attention because it is endemic and threatens health. Alternative
treatments for typhoid fever other than antibiotics can utilize compounds
found in natural ingredients. Tin (Ficus carica L.) is a natural ingredient
containing terpenoids and can produce antibacterial agents to inhibit the
growth of bacteria resistant to antibiotics. This research was conducted to
determine the antibacterial activity of ethanol extract from fig leaves in the
growth of Salmonella typhi bacteria. The extraction process used the
maceration method with 96% ethanol solvent. Antibacterial activity was
tested using the well diffusion method with extract concentrations of 20%,
30%, 40% and 50% three times and continued with the TLC-Bioautography
test to determine which compounds in the ethanol extract of fig leaves have
antibacterial activity against Salmonella typhi using a mobile phase
chloroform: methanol (95:5) and silica gel 60 F254 as a stationary phase. The
results of this research can be concluded that the ethanol extract of fig leaves
positively contains alkaloids, flavonoids, terpenoids, steroids, saponins and
phenols and can inhibit the growth of Salmonella typhi at concentrations of
30%, 40%, and 50% with a DHP of 11.26mm = 0.07mm; 13.38mm=0.10mm;
14.60mm=0.13mm. From the results of TLC Bioautography of the ethanol
extract of the leaves, it is known that terpenoid and saponin compounds have
antibacterial activity against Salmonella typhi.

Keywords: antibacterial, diffusion, fig extract, Salmonella typhi,
terpenoids, TLC Bioautography
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